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PEMANFAATAN KESENIAN SAKECO ETNIS SAMAWA
SEBAGAI MATERI PEMBELAJARAN SASTRA DI SMP
Sukimanukitarano@gmail.comProgram Studi Pendidikan Bahasa IndonesiaUniversitas Billfath Lamongan, Indonesia
AbstrakPenulisan artikel ini bertujuan untuk memaparkan pemanfaatan sakeco etnis Samawasebagai sumber materi pembelajaran sastra di SMP. Sakeco dapat dimanfaatkan sebagaisumber belajar sastra khususnya di SMP. Kearifan lokal sebagai kekayaan nusantaradapat digunakan untuk sumber belajar di sekolah. Pemanfaatan sumber belajar yangdekat dengan siswa akan membantu guru mencapai tujuan pembelajaran. Salah satubentuk kearifan lokal masyarakat Sumbawa adalah sakeco. Sakeco merupakan bentukpenyampaian puisi lawas yang paling banyak digemari oleh masyarakat Sumbawa.
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Abstract
Writing this article aims to describe the use of Samawa sakeco ethnic as a source of literary
learning materials in junior high. Sakeco can be used as a source of literature learning
especially in SMP. Local wisdom as a wealth of archipelago can be used for learning
resources in schools. The use of learning resources close to the students will help teachers
achieve learning objectives. One form of local wisdom in Sumbawa is sakeco. Sakeco is a
form of submission of old poetry most popular by the people of Sumbawa.
Keywords; sakeco, learning, literature
PENDAHULUANIndonesia merupakan negara yang kaya akan budayanya. Setiap daerah diIndonesia memiliki ragam budaya yang berbeda-beda. Keragaman budayatersebut patut disyukuri sebagai suatu kekayaan yang perlu untuk dilestarikandan dipertahankan. Setiap kebudayaan memiliki cara hidup sendiri, terutamadalam melakukan tindakan-tindakan sosial bagi masyarakat pemiliknya.Kenyataan yang tidak dapat dipungkiri adalah bahwa budaya ada dari hasilkarya cipta manusia dari zaman nenek moyang yang telah ada dan tumbuh sertadiwariskan kepada generasi penerus secara turun temurun.Salah satu kekayaan budaya Indonesia adalah memiliki berbagai macambahasa. Antara bahasa dan budaya seperti dua sisi mata uang yang tidak dapatdipisahkan karena bahasa merupakan salah satu fenomena budaya. Bahasadikatakan sebagai ruh dari suatu kebudayaan karena dengan bahasa dapatmengenal dan mempelajari budaya yang ada.Di sisi lain, bahasa merupakan alat komunikasi antar anggota masyarakat.Menurut Keraf (2001:1) bahasa adalah alat komunikasi antar anggotamasyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.
Sukiman
2
Komunikasi melalui bahasa memungkinkan setiap orang untuk dapatmenyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Komunikasi tersebut sehinggadapat memungkinkan setiap orang untuk mempelajari kebiasaan, adat istiadat,kebudayaan serta latar belakang masing-masing.Setiap kebudayaan dari suatu daerah dapat menambah eratnya ikatan rasasolidaritas dari masyarakat yang bersangkutan. Menurut Manuaba (1999)budaya daerah merupakan kekayaan bangsa yang perlu diperhatikan danditangani secara serius, terutama dalam memasuki otonomi daerah dan eraglobalisasi. Pada era globalisasi ini tidak menutup kemungkinan budaya daerahakan terkikis oleh masuknya budaya luar.Menurut Bascom (dalam Danandjaja 1997:19) budaya daerah memilikiempat peranan yaitu: (1) sebagai sistem proyeksi, yakni pencerminan angan-angan suatu kolektif; (2) sebagai pengesahan pranata-pranata dan lembaga-lembaga kebudayaan; (3) sebagai alat pendidikan anak (pedagogical device),dan (4) sebagai alat kontrol agar norma-norma masyarakat akan selalu dipatuhianggota kolektifnya. Dengan demikian, budaya daerah menampilkan dirinyadalam konfigurasinya yang sangat pluralistik.Dalam konsep pluralisme, keanekaragaman merupakan kekayaan yangpatut dilestarikan dan dikembangkan secara kondusif. Pluralisme jugamengakui bahwa realitas itu tidak “tunggal”, sehingga keanekaragaman budayaIndonesia tidak perlu disatukan. Dalam pengertian, pengembangan berbagaibudaya itu tetap didasarkan kepada prinsip pluralistik.Setiap kebudayaan pada suatu daerah mempunyai tradisi tersendirisehingga tidak dapat disamakan dengan kebudayaan di daerah lain. Sebagaicontoh, di NTB terdapat banyak suku, di antaranya suku Sasak di Lombok, sukuSamawa di Sumbawa, dan suku Mbojo di Bima. Ketiga daerah tersebut memilikikebudayaan yang berbeda-beda walaupun berada pada satu provinsi yangsama. Perbedaan tersebut dapat dilihat mulai dari pakaian adat, adatperkawinan, makanan khas, kesenian, maupun perilaku dalam kehidupansehari-hari. Hal itu menandakan bahwa keanekaragaman kebudayaan masing-masing daerah di Indonesia memiliki ciri khas yang berbeda.Salah satu suku yang ada di Indonesia adalah Suku Samawa. Suku Samawadisebut dengan tau Samawa. Tau Samawa dalam berkomunikasi menggunakanbasa Samawa. Basa Samawa salah satu kebudayaan masyarakat Sumbawa. BasaSamawa digunakan dalam berbagai kegiatan, baik itu komunikasi lisan maupuntulis, bahkan dalam penyampaian sastra pun menggunakan basa Samawa.Sumbawa memiliki tradisi lisan yang sampai saat ini masih dipertahankanwalaupun sudah mulai terkikis oleh perkembangan zaman. Tradisi lisanmerupakan salah satu kearifan lokal yang tersimpan dalam karya-karya lokal,baik lisan maupun tertulis, dapat dikatakan bahwa tradisi lisan menjadi cermindari masyarakat pemiliknya, sehingga mempelajari tradisi lisan, mulai dari
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mantra, pantun, peribahasa, hingga cerita rakyat akan sangat membantumemahami pola pikir atau berbagai kejadian dalam kehidupan masyarakat.Tradisi lisan biasanya dibawakan dalam berbagai kegiatan adat atau acara-acara resmi. Salah satu tradisi lisan etnis Samawa ialah sakeco. Sakecomerupakan tradisi lisan yang ditembangkan sebagai bentuk ungkapan rasacinta, sedih, kritik, dan nasihat. Sakeco disampaikan dengan menggunakantemung atau irama. Kesenian sakeco melibatkan dua pemain dan penutur yangsekaligus bertugas untuk memukul rebana sebagai musik pengiring, yangditabuhkan saat penutur selesai menyampaikan satu bait cerita kemudiandilanjutkan ke bait berikutnya.Kesenian sakeco tumbuh dan berkembang di dua kabupaten, yaituKabupaten Sumbawa dan Kabupaten Sumbawa Barat. Pembawaan sakecobiasanya mengunakan puisi lawas. Lawas merupakan karya sastra lisanSumbawa berupa syair yang diwariskan secara turun temurun. Lawas-lawasyang dilantunkan dalam seni tradisi lisan sakeco berisi tentang cinta kasihmuda-mudi, nasihat agama (akhirat), kepatriotan, perjuangan yang penuhheroik di masa lalu, politik, perkawinan, dan nilai gotong royong yangberasaskan kekeluargaan (Saleh, 2007).Pertunjukan tradisi lisan sakeco sampai saat ini masih tetap bertahandalam masyarakat pemiliknya. Bagi orang Sumbawa seni ini digunakan untukmemeriahkan upacara adat ramai mesaq, sunatan (khitanan), dan tokal basai.Sakeco merupakan kearifan lokal yang perlu untuk dipertahankan di tengahkemajuan teknologi saat ini.Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya daerah setempatmaupun letak geografis dari suatu daerah. Keaarifan lokal merupakan produkbudaya masa lalu yang patut secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup.Meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang terkandung di dalamnya dianggapsangat universal.Kearifan lokal (local wisdom) merupakan pandangan hidup,ilmu pengetahuan, dan berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitasyang dilakukan oleh masyarakat setempat untuk menjawab berbagai masalahdalam pemenuhan kebutuhan mereka (Wagiran, 2011:1).Keberadaan masyarakat sebagai sumber nilai-nilai lokal tradisional dapatdimanfaatkan sebagai sumber belajar atau materi ajar. Nilai, norma, kebiasaanadat/tradisi, dan budaya tertentu telah menjadi keseharian masyarakatmerupakan hal yang perlu diketahui dan dipelajari oleh siswa (Tilaar, 2002: 93).Implikasinya, kurikulum tidak boleh bersifat formal semata, tetapi terbukaterhadap berbagai permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Budaya dilingkungan unit pendidikan adalah sumber belajar dan objek studi yang harusdijadikan bagian dari kegiatan belajar siswa. Kurikulum berperan sebagai mediadalam mengembangkan kebudayaan daerah dan kebudayaan nasional.
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Pengembangan materi pembelajaran harus didasarkan pada kurikulumyang berlaku. Guru dalam mengembangkan materi pembelajaran di kelas dapatmemanfaatkan kearifan lokal sebagai bentuk kedekatan siswa dengan budayadaerahnya. Unsur kedekatan tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu materipembelajaran. Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama, khususnya kelasVII, memberikan peluang kepada kebudayaan daerah sebagai materipembelajaran, yaitu pada kompetensi 3.9, 4.9, 3.10, dan 4.10. Keempatkompetensi dasar tersebut membahas tentang teks puisi rakyat.Sakeco sebagai salah satu bentuk penyampaian puisi rakyat Sumbawadapat dijadikan sebagai sumber materi pembelajaran sastra, khususnyamengungkapkan gagasan dalam bentuk puisi rakyat, baik secara lisan atau tulis.Sakeco dapat dijadikan materi pembelajaran dengan melihat bentuk dan maknadi balik kegiatan sakeco.  Oleh karena itu, berdasarkan paparan di atas, makatujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk memapaparkan pemanfaatankesenian sakeco etnis Samawa sebagai sumber materi pembelajaran sastra diSMP. Pembelajaran sastra dikhususkan pada kompetensi dasar 3.9, 4.9, 3.10,dan 4.10 pada materi teks puisi rakyat di kelas VII.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kearifan Lokal SumbawaKearifan lokal masyarakat Sumbawa terdiri atas berbagai macam, yaitu (1)
tau Samawa, (2) basa Samawa, dan (3) lawas (karya sastra Samawa). Kearifanlokal tersebut dapat dijelaskan secara lebih rinci. Penjelasan tersebut adalahsebagai berikut.
Pertama, tau Samawa merupakan sebutan untuk masyarakat SukuSumbawa. Secara geografis letak kehidupan Tau Samawa berada di KabupatenSumbawa dan Sumbawa Barat. Suku Sumbawa yang terus berkembang sampaisaat ini merupakan campuran antara keturunan etnik-etnik pendatang atauimigran dari pulau-pulau lain yang telah lama menetap dan beradaptasi denganlingkungan baru.Etnik-etnik pendatang yang telah berbaur dengan kelompok etnikpendatang yang lebih dahulu mendiami bekas wilayah Kesultanan Sumbawasehingga melahirkan kesadaran akan identitas budaya sendiri yang dicirikandengan kehadiran basa Samawa sebagai bahasa pertama antaretnik yangmendiami sebagian wilayah Sumbawa dan Sumbawa Barat.
Kedua, basa Samawa merupakan bahasa yang digunakan sebagai alatkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat Samawa. BasaSamawa pecah ke dalam empat dialek, yang pada awalnya terpecah ke dalamdua dialek, yaitu pradialek Taliwang-Jereweh-Tongo dan dialek Sumbawa Besaratau cikal bakalnya disebut dialek Seran. Kemudian variasi ini berkembang
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seiring berjalannya waktu sehingga memasuki fase historis, pradialek Taliwang-Jereweh-Tongo pecah lagi menjadi tiga dialek yang berdiri sendiri.Basa Samawa saat ini mengenal beberapa variasi dialek berdasarkandaerah penyebarannya, di antaranya dialek Samawa, Baturotok atau Batulante,dan dialek-dialek yang dipakai di daerah pegunungan Ropang seperti Labangkardan  Lawen. Selain itu, terdapat dialek Taliwang, Jereweh, dan dialek Tongo.Interaksi sosial yang dilakukan oleh masyarakat Sumbawa menuntut hadirnyabahasa yang mampu menjembatani segala kepentingan kelompok masyarakat.Sebagai bahasa yang dominan dipakai oleh kelompok sosial di Sumbawa,maka basa Samawa tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi saja. Akantetapi, basa Samawa digunakan sebagai media untuk memperlancarkebudayaan daerah yang didukung oleh sebagian besar pemakainya. BasaSamawa juga dipakai sebagai bahasa percakapan sehari-hari dalam kalanganelit politik, sosial, dan ekonomi, akibatnya basa Samawa berkembang denganmendapat kata-kata serapan dari bahasa asal etnik para penuturnya, yakni etnikJawa, Madura, Bali, Sasak, Bima, Sulawesi (Bugis, Makassar, Mandar), Sumatera(Padang dan Palembang), Kalimantan (Banjarmasin), Cina (Tolkin dan Tartar)serta Arab, bahkan pada masa penjajahan basa Samawa juga menyerapkosakata asing yang berasal dari Portugis, Belanda, dan Jepang sehingga basaSamawa kini telah diterima sebagai bahasa yang menunjukkan tingkatkemapanan yang relatif tinggi dalam pembahasan bahasa-bahasa daerah.Beberapa catatan sejarah menunjukkan bahwa nama Sumbawa sudah dikenaldalam berita Cina tahun 1225 dari Chau-Ju-Kua yang menulis Chu-FanChi, yangmenyebut nama Sumbawa sebagai daerah taklukan kerajaan Kediri (Jawa)(Suyasa, 2009:2).Selain sebagai media untuk memperlancar kebudaya, bahasa Sumbawajuga digunakan sebagai sarana pengungkapkan perasaan para sastrawan. Karyasastra sebagai sebuah proses kreativitas merupakan kritalisasi dari segala segikehidupan. Karya sastra Sumbawa kebanyakan mengenggam amanat berupanasihat yang bertolak pada ajaran pendidikan dan keimanan yang ditopang kuatoleh adat istiadat, seperti yang tertuang dalam bentuk lawas (puisi rakyat), ama(pribahasa), panan (teka-teki), dan tuter (dongeng) yang sangat kental denganpesan moralitas, agama, dan etika pergaulan hidup.
Ketiga, Lawas merupakan akar atau induk dari segala bentuk kesenian dantradisi Sumbawa, baik seni musik, tari, maupun adat-istiadat yang tumbuh danberkembang di tengah masyarakat seperti tampak dalam sekeco, tari matarame, permainan rakyat barapan kebo dan barapan ayam, serta tradisi daurkehidupan semisal nyorong dan barodak. Dalam segala aktivitas dan kegiatanmasyarakat Sumbawa, lawas selalu dijadikan sebagai media pengisi acara.Namun, seiring berkembangnya zaman serta diiringi oleh kemajuan teknologi,
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maka lawas mulai tersingkirkan oleh musik-musik modern sebagai pengantipada saat kegiatan adat.
Sakeco Etnis SamawaLawas sebagai puisi lisan tradisonal masyarakat Sumbawa dapat dinikmatidalam berbagai bentuk pertunjukkan. Lawas dipertunjukkan dalam dua bentuk,yaitu di panggung dan pada saat orang bekerja di sawah, ladang, gotong royong,mengasuh anak, saat upacara adat, saat karapan kerbau, barampok sebagaisebuah tradisi (Al-Qadri, 2010). Lawas yang dilantunkan pada saat beraktivitasbertujuan untuk menghilangkan rasa sepi, bosan, dan sebagai hiburan.Kehadiran lawas bagi masyarakat Sumbawa pada awalnya berperan sebagaimedia ekspresi batin manusia dan perekam peristiwa yang terjadi diseputarnya. Apa yang tampak atau yang dipikirkan oleh masyarakat Sumbawatempo dulu biasanya akan disampaikan melalui lawas.Lawas sebagai media penyalur ekspresi batin masyarakat dibawakandalam berbagai bentuk. Salah satu bentuk penyampaian lawas yang digemarioleh masyarakat Sumbawa adalah sakeco. Sakeco merupakan bentukpenyampaian lawas yang paling digemari oleh masyarakat Samawa. Sakecodigemari oleh masyarakat Sumbawa karena bentuk penyampaian lawas lewatsakeco yang sangat komunikatif dan lawas yang disampaikannya dari berbagaijenis dengan irama atau temung yang bervariatif (Suyasa, 2010).Sakeco sebagai seni penyampaian lawas menggunakan rebana sebagaipengiringnya. Penyampaian sakeco selalu disesuaikan dengan irama temung.Temung atau irama sakeco menentukan keindahan penyampaiannya. Rabanayang digunakan dalam menyampaikan lawas lewat sakeco adalah rabana ode(kecil). Rabana dimainkan dengan cara dipukul serta mengikuti alunan lawasyang disampaikan. Penyampaian sakeco biasanya dilakukan oleh dua orang,baik itu secara berpasangan antara laki dan perempuan atau perempuandengan perempuan. Lawas yang disampaikan disesuaikan dengan situasi dimana sakeco itu dibawakan.Sakeco sebagai salah satu bentuk kesenian masyarakat Samawa yangmenggunakan puisi lawas untuk menyampaikan pesan kepada pendengarmemiliki bentuk yang beragam seperti:  pertama,  sakeco yang berbentuk narasimerupakan puisi yang menceritakan perjuangan atau cerita lingkungankerajaan dan sejarah terjadinya sebuah daerah. Kedua, sakeco yang berbentukajakan atau nasihat merupakan sakeco yang menggunakan bahasa kiasan ataubahasa yang multiinterpretatif  untuk menyampaikan pesan kepada pendengar.Penyampaian kedua bentuk sakeco tersebut selalu menggunakan lawas sebagaipenyampaian pesannya. Lawas yang digunakan biasanya berupa septina, stanza(oktav), kuartrin, terzina, dan distikon. Kelima bentuk lawas tersebutdibawakan pada bentuk sakeco yang bersifat nasihat.
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Pemanfaatan Kesenian Sakeco Etnis Samawa dalam Pembelajaran Sastra
di SMPPembelajaran sastra di sekolah, terutama yang terkait dengan cerita rakyatdan puisi rakyat, mendapatkan tempat yang proporsional di dalam Kurikulum2013. Penanaman nilai-nilai kebudayaan Indonesia yang beragam juga dapatdilakukan dengan memberdayakan pembelajaran sastra lisan yang sumbernyaberasal dari berbagai daerah di Nusantara. Sumber belajar sastra yang dapatdigunakan di sekolah disesuaikan dengan karakteristik lingkungan tempattinggal siswa serta konteks kedaerahan.Keberadaan sastra daerah akan selalu mengalami perubahan sesuaidengan dinamika masyarakat pemiliknya. Perubahan tersebut meliputi poladan  cara pandang tentang kehidupan, serta terbatasnya kemampuanmasyarakat  dalam  menginterpretasikan warisan budaya yang diterimanya.Kemampuan yang terbatas pada masyarakat dalam mewarisi kekayaan budayayang berupa sastra lisan serta adanya arus pengaruh dari luar akanmenyebabkan hilangnya beberapa bentuk sastra serta terjadinya pergeseranmakna, fungsi, dan timbulnya variasi bentuk. Teeuw (2015:330) mengatakanbahwa sastra lisan pun sering mempunyai dinamika intrinsik yang kuat sekaliatau pun berubah akibat pengaruh asing (tulis atau lisan).Sastra lisan di Indonesia sangat memungkinkan terjadinya perubahan. Halini merupakan akibat pergesekan antarbudaya yang sangat tinggi walaupunpada beberapa ragam dasar masih bisa bertahan lama. Disadari atau tidak olehmasyarakat pemiliknya, ternyata dalam perkembangannya sastra lisan telahmelahirkan berbagai konfigurasi sebagai gambaran keterbukaan masyarakatdalam menerima budaya orang lain yang dianggap masih sejalan. Salah satuupaya untuk mempertahankan sastra lisan agar tetap bertahan denganmenjadikan sastra lisan sebagai topik pembicaraan di sekolah (Amir, 2013:14).Terkait dengan pembelajaran sastra lisan sebagai kearifan lokal di SMP,Sutarno (2008: 7-8) mengatakan ada empat macam pembelajaran berbasisbudaya. Pertama, belajar tentang budaya, yaitu menempatkan budaya sebagaibidang ilmu. Budaya dipelajari dalam program studi khusus, tentang budayadan untuk budaya. Dalam hal ini, budaya tidak terintegrasi dengan bidang ilmu.Kedua, belajar dengan budaya, terjadi pada saat budaya diperkenalkan kepadasiswa sebagai cara atau metode untuk mempelajari pokok bahasan tertentu.Belajar dengan budaya meliputi pemanfaatan beragam untuk perwujudanbudaya. Dalam belajar dengan budaya, budaya dan perwujudannya menjadimedia pembelajaran dalam proses belajar, menjadi konteks dari contoh-contohtentang konsep atau prinsip dalam suatu mata pelajaran, serta menjadi kontekspenerapan prinsip atau prosedur dalam suatu mata pelajaran. Ketiga, belajarmelalui budaya, merupakan strategi yang memberikan kesempatan siswa untuk
Sukiman
8
menunjukkan pencapaian pemahaman atau makna yang diciptakannya dalamsuatu mata pelajaran melalui ragam perwujudan budaya. Keempat, belajarberbudaya, merupakan bentuk mengejawantahkan budaya itu dalam perilakunyata sehari-hari siswa.Sutarno (2008: 7-10) mengungkapkan ada tiga macam modelpembelajaran berbasis budaya, yaitu: (1) model pembelajaran berbasis budayamelalui permainan tradisional dan lagu-lagu daerah, (2) model pembelajaranberbasis budaya melaui cerita rakyat, dan (3) model pembelajaran berbasisbudaya melalui penggunaan alat-alat tradisional. Keragaman budaya dapatdijadikan sebagai sumber belajar, khususnya pembelajaran sastra. Memasukkansastra daerah atau budaya daerah ke dalam materi pembelajaran di kelas dapatmembantu untuk melestarikan eksistensi sastra daerah.Nilai-nilai yang terkandung dalam sastra daerah juga perlu untukditumbuhkan kepada siswa, melihat perkembangan teknologi yang semakinpesat. Perkembangan itu tentu membawa dampak negatif bagi siswa, baik yangmenyangkut nilai-nilai moral ataupun perbuatan yang tidak terpuji. Mengatasimasalah tersebut dapat dilakukan dengan nilai-nilai luhur yang terkandungdalam sastra daerah. Guru sebagai pemegang kendali dalam pembelajaran dikelas, dapat memanfaatkan segala sumber belajar yang terdekat denganlingkungan siswa.Salah satu bentuk kebudayaan masyarakat Sumbawa yang dapat dijadikanmateri pembelajaran sastra adalah kesenian sakeco. Kesenian sakecomerupakan bentuk penyampaian puisi rakyat Sumbawa (lawas). Sakecodisampaikan secara aktraktif oleh dua orang. Penyampaian puisi lawas lewatsakeco paling banyak digemari oleh masyarakat Sumbawa.Sakeco dapat dijadikan materi pembelajaran sastra di SMP sesuai denganisi silabus pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesis kelas VII. Pada silabuspelajaran bahasa dan Sastra Indonesia kelas VII, terdapat kompetensi dasaryang memberikan peluang untuk kesenian daerah dijadikan materipembelajaran. Kompetensi tersebut membahas tentang teks puisi rakyat, yaitupantun, syair, dan bentuk teks puisi rakyat daerah setempat. Oleh karena itu,kesenian sakeco yang menggunakan puisi lawas sebagai isi dalampenyampaiannya dapat dijadikan materi pembelajaran.Pemanfaatan sakeco dapat diimplementasikan dengan caramengapresiasikan dan menulis puisi lawas Sumbawa. Selain itu, siswa jugadapat mengungkapkan gagasan dalam bentuk puisi lawas Sumbawa yangnantinya akan dibawakan dalam bentuk sakeco. Ada beberapa tahapan yangdapat dilakukan dalam pemanfataan kesenian sakeco sebagai materipembelajaran sastra, yaitu (1) siswa diarahkan untuk menulis puisi lawasSumbawa terlebih dahulu, (2) puisi lawas Sumbawa yang dibuat oleh siswadisunting terlebih dahulu untuk melihat kesesuaian strukturnya, (3) setelah
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tahapan penyuntingan dilakukan, siswa dapat berlatih secara berpasanganuntuk menyampaikan puisi lawas Sumbawa dalam bentuk sakeco, dan (4) siswayang sudah siap, akan menampilkan kesenian sakeco sesuai dengan isi puisiyang sudah dibuatnya di depan kelas.
SIMPULANKearifan lokal dapat dijadikan sebagai sumber belajar di dalam kelas. Salahsatu kearifan lokal masyarakat Sumbawa adalah kesenian sakeco. Sakecosebagai bentuk penyampaian puisi lawas dapat dijadikan materi pembelajaransastra. Sastra daerah sebagai salah satu bentuk warisan nusantara memilikiunsur kedekatan dengan lingkungan siswa. Sastra daerah memiliki nilai-nilaisosial yang patut untuk ditumbuhkan kepada siswa.Pemanfaatan kesenian sakeco masyarakat Sumbawa sebagai materipembelajaran sastra dapat dimplementasikan pada kompetensi dasar 3.9, 3.10,4.9, dan 4.10 tentang teks puisi rakyat. Pada kompetensi dasar tersebutmemberikan peluang kepada sastra daerah untuk dijadikan materipembelajaran di kelas. Pemanfaatan sastra daerah sebagai materi pembelajaranbertujuan agar siswa mampu untuk mengenal khazana daerahnya. Selain itu,siswa juga dapat mengenal, memahami, dan mengapresiasikan sastradaerahnya.
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